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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis 

siswa dan gaya belajar siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan tujuan kurikulum 

2013. Hal ini juga sesuai dengan salah tujuan pembelajaran yang dirumuskan NCTM (2000) yaitu 

belajar untuk berkomunikasi. Pada pelaksanaan proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator 

kurang bisa menciptakan suasana belajar yang cocok dengan gaya belajar siswa. Proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur 

dengan menelaah 20 jurnal terkait kemampuan komunikasi matematis dan gaya belajar siswa. Hasil 

penelitian ini akan digunakan untuk melihat bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajarnya. 

 

Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis, gaya belajar siswa, kemampuan berpikir tingkat 

tinggi 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang paling mendasari bidang ilmu lain dan 

merupakan landasan bari perkembangan teknologi modern. Matematika juga berperan 

sebagai ilmu denan bahasa simbol dimana akan memungkinan terjadinya proses 

komunikasi yang tepat dan cermat. Pada proses pembelajaran matematika idealnya akan 

terjadi pertukaran gagasan antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, bahkan antara 

siswa dengan buku atau sumber belajarnya. Gagasan atau ide yang disampaikan tersebut 

sesuai dengan orang yang kita ajak berkomunikasi. Kemampuan seseorang dalam 

membangun proses komunikasi sangat memberikan manfaat bagi siswa seperti (1) 

membantu membuat model situasi baik secara lisan, gambar, grafik, maupun secara 

aljabar, (2) mengklarifikasi dan merefleksikan kemampuan berpikir tentang ide-ide 

matematika dalam berbagai situasi, (3) mengembangkan pemahaman akan ide-ide 

matematika seperti peranan definisi dalam matematika, (4) mengintepretasikan dan 

evaluasi ide matematika menggunakan keterampilan mendengar, membaca, dan menulis, 
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(5) mengkaji ide matematika dengan konjektur dan alas an yang tepat. Menurut hasil 

penelitian Bagus (2006) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam mengemukakan 

gagasan atau ide dengan menggunakan bahasa sendiri sangat rendah. Hal ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Rahayu (2014) bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih rendah karena siswa masing mengalami kesulitan pada saat mengerjakan tes yang 

mengukur kemampuan komunikasi matematis. Menurut Darkasyi (2014) salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa adalah banyaknya siswa 

yang hanya terpaku pada rumus dan contoh soal yang diberikan oleh guru, sehingga siswa 

tidak bias menganalisis jika diberikan soal yang berbeda. 

Proses pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru hanya menitiberatkan pada 

muatan kognitif hasil belajar siswa saja, sehingga siswa hanya diarahkan hanya menghafal 

konsep yang disampaikan guru demi mendapatkan hasil belajar yang tuntas (Amir, 2015). 

Setiap siswa memiliki cara belajar yang unik dalam memahami konsep atau informasi yang 

diberikan. Gaya belajar yang berbeda pada siswa menentukan seberapa besar informasi 

yang dipahami siswa, meskipun proses pembelajaran dalam kondisi yang sama (Irham dan 

Wiyani, 2013). Kolb (1984) menyatakan bahwa kecenderungan proses belajar siswa sangat 

dipengaruhi gaya belajar yaitu diverger, assimilator, dan converger. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur dengan menelaah 20 jurnal terkait 

kemampuan komunikasi matematis dan gaya belajar siswa. Hasil penelitian ini akan 

digunakan untuk melihat bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

gaya belajarnya. 

 

HASIL PENELITIAN 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan komunikasi matematis didasari bahasa yang menggunakan notasi dan istilah 

konsep serta dimanipulasi oleh siswa (Choridah, 2013). Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Kadir (2013) bahwa terdapat hubungan antara bahasa dengan matematika, 

sehingga proses pembelajaran dipusatkan pada komunikasi. Menurut NCTM (2000) dalam 

kurikulum matematika sekolah menengah terdapat kemampuan komunikasi matematis, 

seperti mengkomunikasikan ide dengan simbol atau ekspresi matematik untuk 
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memperjelas masalah, memiliki sikap menghargai peran matematika dalah kehidupan, 

serta kemampuan percaya diri dalam pemecahan masalah. Kemampuan komunikasi 

matematis juga mampu mendukung pembelajaran bagi para siswa dalam memahami 

konsep matematis yang baru (Wahyudin, 2012). 

Ada beberapa indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa 

(Sumarmo, 2012), antara lain (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke 

dalam ide/konsep matematika, (2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara 

lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, atau bentuk aljabar, (3) menyatakan 

peristiwa sehari-hari dengan simbol matematika, (4) mengdengarkan, berdiskusi dan 

menyusun pertanyaan yang relevan, (6) membuat konjektur, menyusun argument, 

merumuskan definisi dan generalisasi. Sedangkan menurut Baroody (Hulukati, 2005) ada 

beberapa aspek yang termasuk dalam komunikasi matematis, antara lain (1) Representasi, 

yaitu hasil translasi suatu grafik dari model fisik ke dalam simbol, (2) Listening, 

kemampuan dalam mendengarkan topik-topik utama dalam suatu diskusi, (3) Reading, 

kemampuan membaca simbol atau istilah, (4) Discussing, kemampuan berdiskusi untuk 

membantu mengkonstruk pemahaman materi pembelajaran, (5) Writing, kemampuan untuk 

mengungkapkan dan merefleksikan pikiran dalam tulisan.  

Menurut NCTM (1989) kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari 

(1) kemampuan mengekspresikan gagasan matematis melalui lisan dan tulisan, (2) 

kemampuan memahami, mengintepratasikan, dan mengevaluasi gagasan matematis baik 

lisan, tulisan, dan visual, (3) kemampuan menggunakan istilah, notasi matematika dan 

strukturnya untuk menyajikan gagasan serta menggambarkannya dengan model-model 

situasi. Sedangkan  

Dalam penelitian ini kemampuan komunikasi yang diteliti adalah kemampuan 

komunikasi sesuai indikator yang dikemukakan oleh Sumarmo yaitu (1) Menyatakan 

situasi matematik atau peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika dan 

menyelesaikannya, (2) Menyatakan model matematika (gambar, ekspresi aljabar) ke dalam 

bahasa biasa (menyusun soal ceritera), (3) Memberi penjelasan terhadap model matematika 

dan atau pola, dan (4) Menyusun pertanyaan terhadap situasi yang diberikan disertai 

alasan. Adapun pedoman rubrik penskoran tes kemampuan komunikasi diadopsi menurut 

Sumarmo adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Contoh Rubrik Pemberian Skor Tes Kemampuan Komunikasi Matematik 

Indikator Komuni- 

kasi Matematik 

 

Jawaban 
 

Skor 

 
Menyatakan situasi 

matematik atau peris- 

tiwa sehari-hari ke 

dalam model 

matematika dan 

menyelesaikannya 

Tidak ada jawaban 0 

Mengidentifikasi unsur/data yang diketahui dan ditanyakan 

serta  menyatakannya dalam simbol matematika 

 

0 – 2 

Mengidentifikasi kaitan antar  unsur/data yang diketahui dan 

ditanyakan 

 

0 – 2 

Menyusun model matematika masalah dalam bentuk  gambar 

dan atau ekspresi matematika dan menjelaskan konsep 

matematika yang terlibat 

 
0 – 3 

Menyelesaikan masalah/model matematika disertai alasan 0 – 3 

Menetapkan solusi yang relevan disertai alasan 0 – 2 

Sub-total (satu butir tes) 0 – 12 
 

Menyatakan model 

matematika (gambar, 

ekspresi aljabar) ke 

dalam bahasa biasa 

(menyusun soal 

ceritera) 

Tidak ada jawaban 0 

Melengkapi model matematika (gambar) dan atau ekspresi 

matematika dengan unsur-unsur yang relevan 

 

0 – 3 

Mengidentifikasi konsep/prinsip  matematika yang termuat 

dalam model matematika (gambar dan atau ekspresi) yang 

diberikan 

 
0 – 3 

Mengidentifikasi masalah yang akan diajukan dan menentu- 

kan konsep matematika yang termuat dalam masalah yang 

bersangkutan 

 
0 – 3 

Menyusun soal ceritera yang relevan dengan model 

matematika yang bersangkutan 

 

0 – 3 

Sub-total (satu butir tes) 0 – 12 
 

 
Memberi penjelasan 

terhadap model 

matematika dan atau 

pola 

Tidak ada jawaban 0 

Mengidentifikasi  konsep dan proses matematika yang 

termuat dalam model matematika/pola yang diberikan 

 

0 – 3 

Mengidentifikasi kaitan antar konsep dan proses matematika 

yang termuat dalam model matematika/pola yang diberikan 

 

0 - 2 

Memberi penjelasan terhadap kaitan antar konsep dan proses 

matematika yang termuat dalam model matematika/pola  yang 

diberikan 

 
0 – 3 

Sub-total (satu butir tes) 0 – 8 

Menyusun perta- 

nyaan terhadap situasi 

yang diberikan 
disertai alas an 

Tidak ada jawaban 0 

Mengidentifikasi konsep dan proses matematika yang termuat 

dalam situasi yang diberikan 

 

0 – 3 

Mengidentifikasi konsep dan proses matematika yang akan 

ditanyakan 

 

0 – 3 

Menyusun pertanyaan berkaitan dengan konsep dan proses 

matematika yang akan ditanyakan disertai alasan 

 

0 – 3 

Sub-total (satu butir tes) 0 – 9 
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Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah cara seseorang menyerap informasi kemudian mengaturnya 

dan mengolah informasi tersebut sehingga menjadi lebih bermakna (DePoter, 2000). 

Sedangkan menurut Kemp (1994), gaya belajar dapat diartikan sebagai beberapa metode 

belajar yang disukai oleh siswa sehingga memungkinkan siswa tersebut lebih efektif dalam 

meneriama pelajaran.  

DePoter (2000) membagi gaya belajar menjadi 3, yaitu gaya belajar visual, auditor, 

dan knestetik. Pada gaya belajar visual proses pembelajaran sebagian besar menekankan 

pada kekuatan indera pengelihatan. Siswa yang memiliki gaya belajar visual biasanya lebih 

cenderung menulis dari pada dari pada mendengarkan, atau lebih cenderung melihat peta 

dari pada mendengar penjelasan orang lain. Ciri-ciri lain siswa yang menggunaka gaya 

belajar visual antara lain, rapi dan teratur, berbicara dengan sangat cepat, mementingkan 

penampilan, tidak mudah terganggu dengan keributan disekitar, lebih suka membaca dari 

pada mendengar penjelasan orang lain, tidak pandai memilih kata-kata tapi lebih suka 

mendemonstrasikan, kesulitan mengingat instruksi verbal, dan lebih mudah mengingat 

wajah seseorang dari pada Namanya. 

Gaya belajar auditor hampir sama dengan gaya belajar visual, hanya saja indera 

yang sangat dominan yang digunakan adalah indera pendengaran. Ciri siswa yang 

menggunakan gaya belajar ini kebalikan dari siswa yang belajar menggunakan gaya belajar 

visual, yaitu ketika belajar suka berbicara sendiri, sangat mudah terganggu dengan 

keributan, kesulitan dalam menulis namun sangat lancer ketika bercerita, berbicara dengan 

irama terpola. 

Siswa yang belajar dengan gaya belajar kinestetik lebih mudah menyerap informasi 

dengan cara menerapkan strategi fisikal dan ekspresi yang bercirikan gerakan fisik. 

Misalanya siswa cenderung tidak bias diam saat belajar misalnya berjalan atau bergerak 

ketika sedang membaca atau mendengar penjelasan guru. Ciri siswa dengan gaya belajar 

ini antara lain, berbicara perlahan, butuh waktu untuk berhenti dan berpikir sejenak 

membaca lalu melanjutkannya kembali, menghafalkan dengan cara berjalan dan melihat, 

menyukai permainan yang menyibukan, sulit mengingat tata letak (geografi), cenderung 

menggunakan kata-kata yang mengandung aksi, tidak dapat duduk dalam waktu yang 

lama, serta membuat keputusan dengan mengedepankan perasaan. Siswa cenderung 

memiliki salah satu dari tiga gaya belajar, akan tetapi pada tahapan tertentu ada beberapa 
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siswa yang menggabungkan dua jenis gaya belajar (Agustama, 2013). Menurut Bire (2014) 

Gaya belajar siswa mampu mempengaruhi prestasi belajar siswa sebesar 34,8%. Hasil 

penelitian Sundayana (2016) juga menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada masing-masing gaya belajar siswa yaitu visual, auditor, dan kinestetik memiliki 

tingkat kemampuan yang sama. Sedangkan menurut Ramlah (2015) tidak terdapat 

pengaruh interaksi antara gaya belajar siswa dan keaktifan terhadap prestasi belajar 

matematika. 

 

KESIMPULAN 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini adalah (1) 

Menyatakan situasi matematik atau peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika dan 

menyelesaikannya, (2) Menyatakan model matematika (gambar, ekspresi aljabar) ke dalam 

bahasa biasa (menyusun soal ceritera), (3) Memberi penjelasan terhadap model matematika 

dan atau pola, dan (4) Menyusun pertanyaan terhadap situasi yang diberikan disertai 

alasan. Dari proses pembelajaran di kelas akan dilihat bagaimana kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari gaya belajar siswa yang terdiri dari gaya belajar auditor, 

visual, dan kinestetik. 
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